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Diterima INTISARI

5 Juni 2023 Mangga kasturi (Mangifera casturi Kosterm.) telah dikategorikan sebagai tanaman yang
terancam punah in situ atau Extinct in the Wild menurut [IUCN Red List Categories. Hal ini
membuat keberadaan jamur endofit pada tanaman tersebut juga terancam. Penelitian ini

Disetujui bertujuan untuk mengisolasi, mengkarakterisasi dan menguji aktivitas antimikroba jamur endofit

11 Juni 2024 dari daun mangga terhadap Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Candida albicans.
Jamur diseleksi untuk aktivitas antimikroba menggunakan metode difusi agar. Aktivitas
antimikroba dihitung dengan mengukur zona hambat yang dihasilkan endofit terhadap mikroba
patogen. Sebanyak 23 isolat yang termasuk ke dalam 4 genera dan 1 kelompok jamur berhasil
diisolasi. Jamur yang termasuk genus Aspergillus dengan jumlah 13 isolat merupakan
merupakan dominan bila dibandingkan Penicillium sp., Cladosporium sp., Syncephalastrum sp.
dan kelompok Mpycelia sterillia. Seluruh isolat mampu menghambat pertumbuhan S. aureus
dengan zona hambat 13-23 mm, lebih tinggi dibandingkan Ampisilin 10 pg/l. Jamur endofit
yang diperoleh lebih mampu dalam menghambat pertumbuhan S. aureus dari pada E. coli,
namun tidak memiliki kemampuan menghambat C. albicans.

Kata kunci: aktivitas antimikroba, mikroba patogen, jamur endofit, Mangifera casturi

ABSTRACT

The kasturi mango (Mangifera casturi Kosterm.) is categorized as an endangered plant in situ
or Extinct in the Wild according to the IUCN Red List Categories, This also puts under threat
the existence of endophytic fungi in these plants. This study aimed to isolate, characterize, and
assay the antimicrobial activity of endophytic fungi from mango leaves toward Escherichia coli,
Staphylococcus aureus, and Candida albicans. The fungi were screened for antimicrobial
activity using the agar diffusion method. Antimicrobial activity was assessed by measuring the
inhibition zone produced by endophytes against the pathogenic microbes. A total of 23 isolates
belonging to 4 genera and 1 group of fungi were successfully isolated. Fungi belonging to the
genus Aspergillus with a total of 13 isolates were dominant compared to Penicillium,
Cladosporium, Syncephalastrum, and the Mycelia sterilia group. All isolates were able to inhibit
the growth of S. aureus with the inhibition zone ranging from 13-23 mm, which is higher than
Ampicillin 10 pg/ml. The endophytic fungi obtained were more effective at inhibiting the growth
of S. aureus than E. coli, but lacked the ability to inhibit C. albicans.

Keywords: antimicrobial activity, pathogenic microbes, endophytic fungi, Mangifera casturi
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PENDAHULUAN

Mangga kasturi (Mangifera casturi Kosterm.) merupakan tanaman endemik
dari Kalimantan, khususnya Kalimantan Selatan, Indonesia yang telah
dikategorikan terancam punah menurut IUCN Red List Categories sejak tahun
1998 karena jumlahnya yang semakin berkurang, baik dari segi individu,
populasi, ataupun keanekaragaman genetiknya (Rhodes & Maxted, 2016).
World Conservation Monitoring Center (WCMC) menetapkan M. casturi sudah
termasuk dalam kategori punah in situ atau Extinct in the Wild (EW) (Darmawan
2015). Mangifera casturi dapat menghasilkan metabolit sekunder bioaktif
seperti antioksidan dan senyawa anti inflamasi (Nuraini et al., 2019). Kandungan
senyawa bioaktif seperti golongan alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid dan
fenolik pada daun M. casturi terbukti dapat digunakan sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antibakteri, antijamur, antidiabetes, antileukimik dan
imunostimulan (Sukmana et al., 2020). Mangifera casturi tumbuh dengan baik
di daerah rawa gambut. Tanaman yang tumbuh di lingkungan unik pada
umumnya menjadi hosting mikroorganisme endofit baru (Strobel & Daisy,
2003). Kemampuan mikoorganisme endofit dari tumbuhan obat dapat digali
sebagai sumber senyawa antimikroba (Alvin et al., 2014).

Staphylococcus aureus dan E. coli umumnya telah resisten terhadap
antibiotik ampisilin sulbaktam, siprofloksasin dan levofloksasin masing-masing
sebesar 36% dan 32% (Sukertiasih et al., 2021). Resistensi antimikroba
merupakan fenomena biologis yang dapat mempengaruhi kesehatan manusia.
Resistensi ini terjadi tidak hanya pada bakteri, tetapi juga pada jamur patogen.
Antibiotik fluconazole sering kali gagal dalam penggunaannya, hal ini karena
adanya perkembangan resistensi pada jamur patogen C. albicans (Bhattacharya
et al., 2020).

Senyawa metabolit yang dihasilkan oleh mikroorganisme endofit sesuai
dengan senyawa metabolit yang ada pada tumbuhan inangnya
(Suhendar et al., 2021). Jamur endofit merupakan sumber produk alam yang
menjanjikan dan mengandung banyak aktivitas biologis yang dapat
dimanfaatkan (Manganyi & Ateba, 2020). Potensi mikroorganisme endofit
untuk menghasilkan berbagai metabolit sekunder menjadikannya sumber yang
menarik dan relevan dalam pencarian antimikroba baru (Silva et al., 2022; Singh
et al., 2021).

Jamur endofit pada rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) yaitu Aspergillus
niger berpotensi dalam menghambat E. coli, S. aureus, S. disentriae dan P.
aeruginosa. Chrysosporium dan Phytophthora endofit memiliki kemampuan
dalam menghambat C. albicans (Viogenta et al., 2020). Zaunit (2022)
mengisolasi bakteri endofit dari daun Mangifera sumatrana Miq., mampu
menghambat pertumbuhan S. aureus dengan zona hambat sebesar 8,51 mm,
namun tidak diperoleh zona hambat terhadap E. coli dan C. albicans. Aktivitas
antibakteri dari bakteri endofit M. casturi juga dilakukan oleh Suhendar (2021),
semua isolat menunjukkan adanya zona hambat terhadap bakteri patogen S.
aureus, E. coli, S. dysenteriae dan S. mutans. Meskipun hadir dalam konsentrasi
yang sangat rendah, metabolit yang dihasilkan jamur endofit dianggap lebih
bermanfaat, aman dan lebih baik dibandingkan dengan obat sintetis (Tiwari &
Bae, 2022).

Penelitian mengenai aktivitas antimikroba jamur endofit dari daun M.
casturi masih sangat sedikit sementara populasi M. casturi sudah terancam
punah. Kemungkinan untuk menemukan isolat potensial dapat dilakukan dengan
mengeksplorasi jamur endofit yang mempunyai sifat biologis prospektif di
bidang pengembangan obat baru. Peningkatan resistensi antimikroba berpotensi
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dihambat oleh metabolit sekunder dari jamur endofit. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisolasi, mengkarakterisasi dan menguji aktivitas antimikroba jamur
endofit dari tanaman M. casturi terhadap S. aureus, E. coli dan C. albicans.

MATERI DAN METODE
Bahan dan alat

Bahan yang digunakan adalah daun tanaman M. casturi yang sehat dan
berasal dari pohon dewasa diambil dari Kab. Sungai Hulu Selatan, Kalimantan
Selatan dan Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. Mikroba uji yang digunakan yaitu
E. coli ATCC 25922, S. aureus ATCC 25923 dan C. albicans ATCC 10231.

Sterilisasi permukaan dan Isolasi Jamur Endofit

Sampel daun M. casturi yang diambil adalah daun yang sehat. Sampel daun
dibilas menggunakan air kran yang mengalir untuk menghilangkan partikel
tanah dan kotoran yang menempel. Sampel direndam dalam alkohol 70% selama
2 menit lalu NaOCl 5% selama 3 menit dan dibilas kembali menggunakan
alkohol 70% selama 30 detik. Sampel dibilas menggunakan akuades steril
selama 3 menit sebanyak 2 kali. Sampel tanaman dikeringkan menggunakan
kertas saring steril (Tilwari & Dixit, 2018).

Sampel daun yang telah steril masing-masing dipotong dengan ukuran (1x1
cm) secara aseptis dan diinokulasi pada permukaan cawan petri berisi media
PDA mengandung kloramphenikol 50 mg/L. Kultur diinkubasi pada suhu ruang
selama 72 jam. Sebagai kontrol, uji sterilisasi dilakukan dengan cara
menginokulasi akuades hasil bilasan terakhir sebanyak 0,1 mL dan diratakan
menggunakan drygalski ke medium. Isolasi jamur endofit berhasil jika pada
media kontrol tidak ditumbuhi oleh mikroorganisme. Jamur endofit yang
tumbuh dengan karakter yang berbeda secara makroskopis dimurnikan ke
medium PDA yang baru sehingga diperoleh isolat murni dan disimpan ke
medium PDA agar miring pada suhu 4°C sebagai stok kultur.

Karakterisasi dan Identifikasi Jamur Endofit

Biakan endofit dimurnikan kembali pada medium PDA untuk
dikarakterisasi dan diidentifikasi secara morfologi (Alexopoulos et al., 1996).
Pengamatan dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Identifikasi
mengacu pada buku identifikasi jamur, yaitu (Barnett & Hunter, 1998; Ellis &
Ellis, 1988 ; Gandjar & Rifai, 1999; Watanabe, 2002).

Persiapan Inokulum Endofit dan Mikroba Patogen

Isolat diremajakan kembali dengan cara menggoreskan 1 ose jamur secara
zig zag pada medium selama 7 hari. Disk kultur endofit diperoleh dari pinggir
koloni jamur endofit yang diambil dengan diameter 8 mm menggunakan cork
borer.

Inokulum mikroba patogen disiapkan dengan cara menginokulasi isolat
murni sebanyak satu ose ke dalam erlemeyer 100 mL yang berisi Nutrient broth
(NB) untuk bakteri dan Potato Dextrose Broth (PDB) untuk jamur masing-
masing sebanyak 50 mL. Kultur dilakukan pengocokan dengan kecepatan 150
rpm menggunakan suhu 30°C selama 24 jam (Nguyen et al., 2017) untuk
pemberian aerasi. Jumlah inokulum mikroba patogen yang akan digunakan
adalah 10® cfu/mL.
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Pengukuran Pertumbuhan Jamur Endofit

Diameter koloni jamur dan tingkat pertumbuhan miselium diukur setiap 24
jam selama 5 hari. Pengukuran dilakukan secara vertikal, horizontal dan
diagonal lalu dilakukan perhitungan hingga didapatkan nilai rata-rata.

Uji Antimikroba Jamur Endofit

Pengujian antimikroba dilakukan dengan metode agar difusi. Potensi
antibakteri diuji terhadap bakteri E. coli, S. aureus dan jamur
C. albicans. Inokulum mikroba patogen yang sudah disiapkan sebanyak 1 ml
diinokulasikan pada cawan petri berisi media Mueller Himton Agar (MHA)
volume 20 mL menggunakan teknik pour plate dengan 3 kali pengulangan
(Ichikawa et al., 1971). Disk kultur endofit diinokulasi ke permukaan cawan petri
berisi media MHA yang telah diinokulasikan mikroba patogen. Kultur
diinkubasi pada suhu ruang selama 24 jam untuk uji terhadap bakteri dan 72 jam
untuk uji terhadap jamur patogen. Pembentukan zona bening mengindikasikan
isolat jamur endofit mempunyai aktivitas antimikroba dan mampu menghambat
pertumbuhan mikroba patogen. Sebagai kontrol digunakan antibiotik Ampisilin
konsentrasi 10pg/mL untuk pengujian terhadap bakteri patogen (CLSI, 2021)
dan Ketokonazol 10pg/mL untuk pengujian terhadap jamur patogen (Mauriya et
al., 2019). Zona hambat yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong
dengan cara mengukur dari tepi ke tepi sepanjang zona hambat melintasi bagian
tengah disk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil isolasi jamur endofit dari daun M. casturi dapat dilihat pada Gambar
1. Isolat yang berhasil diisolasi berjumlah 4 isolat berasal dari Indragiri Hilir dan
19 isolat berasal dari Sungai Hulu Selatan. Jenis jamur endofit sangat bervariasi
yang berasal dari tanaman dengan spesies yang sama atau berbeda. Perbedaan
jumlah jamur yang berhasil diisolasi dari dua lokasi yang berbeda diduga
dipengaruhi oleh perbedaan faktor kimia dan biologis di setiap habitat.

Gambar 1. (A) Hasil isolasi jamur endofit KMC 10 dari daun Mangifera casturi, (B) Koloni
isolat Mycelia sterilia KMC 10.

Hasil kecepatan pertumbuhan isolat jamur endofit pada hari ke 5 setelah
inokulasi dapat dilihat pada Gambar 2. Isolat jamur endofit dari daun M. casturi
yang telah murni selanjutnya dikarakterisasi dan diidentifikasi untuk mengetahui
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profil isolat jamur endofit. Hasil identifikasi genus isolat jamur endofit dapat

dilihat pada Gambar 3.
S88ggse
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Gambar 2. Pertumbuhan isolat jamur endofit Mangifera casturi hari ke 5 pada medium PDA.
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Gambar 3. Jenis dan jumlah jamur endofit dari daun Mangifera casturi.

Masing-masing karakter jamur endofit yang didapatkan dapat dilihat pada
Tabel 1. Morfologi jamur endofit yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 4
dan Gambar 5. Hasil uji aktivitas antimikroba 23 isolat jamur endofit diperoleh
hasil bahwa semua isolat jamur endofit dapat menghambat pertumbuhan
mikroba E. coli dan S. aureus, namun tidak memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan C. albicans. Analisis nilai diameter zona hambat setiap isolat
bakteri endofit dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil uji aktivitas antimikroba isolat
jamur endofit terhadap bakteri E. coli terdapat pada Gambar 6, sedangkan hasil
uji aktivitas antimikroba isolat jamur endofit terhadap bakteri S. aureus terdapat
pada Gambar 7 dan hasil uji aktivitas anti mikroba isolat jamur endofit M. casturi
terhadap C. albicans dengan metode difusi agar dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 4. Koloni jamur endofit Mangifera casturi (1) Aspergillus sp. KMC 2, (2) Aspergillus sp. KMC 15, (3) Aspergillus
sp. KMC 11, (4) Aspergillus sp. KMC 14, (5) Aspergillus sp. KMC 16, (6) Mycelia sterilia KMC 10, (7) Mycelia
sterilia KMC 17, (8) Penicillium sp. KMC 5, (9) Cladosporium sp. TMC 1, (10) Syncephalastrum sp. TMC 2.
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Gambar 5. Mikroskopik isolat jamur endofit Mangifera casturi (1) Aspergillus sp. KMC2, (2) Aspergillus sp. KMC15, (3)
Aspergillus sp. KMC11, (4) Aspergillus sp. KMC14, (5) Aspergillus sp. KMCI16, (6) Mycelia sterilia KMC10, (7)
Mycelia sterilia KMC17, (8) Penicillium sp. KMCS, (9) Cladosporium sp. TMCI1, (10) Syncephalastrum sp.

T™MC2.

Gambar 6. Aktivitas antimikroba isolat jamur endofit terhadap bakteri E. coli pada medium MHA (A) Isolat KMC4, (B)
Isolat KMC 11, (C) Isolat KMC17, (D) Ampisilin.
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Tabel 1. Karakteristik isolat jamur endofit daun M. casturi.

Karakter makroskopik Karakter mikroskopik
Nama isolat . Pinggir Warna Lingkar Garis Warna Tipe Warna Panjang Bentuk Panjang
Bentuk Elevasi koloni Koloni Eksudat konsentris  radial hifa hifa konia  konidia (um) konidia Kkonidiofor (um)
Aspergillus sp. TMC 3 Irregular ~ Umbonate  Undulate Hijau - + - Hialin Septat Coklat 3,45 -3.,89 Bulat 107,40 - 108,75
kecoklatan
Aspergillus sp.TMC 4 Irregular ~ Umbonate  Undulate Hijau - + - Hialin Septat Gelap 4,41 - 5,25 Bulat 118,36 - 120,21
kecoklatan
Aspergillus sp.KMC 2 Irregular ~ Umbonate  Undulate Kuning + + - Hialin Septat Hialin 3,56 -4,27 Oval 113,65 - 115,54
kehijauan
Aspergillus sp. KMC 4 Irregular Raised Filiform  Abu kehijauan + + + Hialin Septat Coklat 3,24 -437 Bulat 165,76 - 167,12
Aspergillus sp. KMC 6 Circular Flat Curled Coklat - + + Hialin Septat Coklat 3,63 - 4,65 Bulat 171,72 - 173,12
Aspergillus sp.KMC 7 Circular Flat Curled Coklat - + + Hialin Septat Gelap 4,44 - 5,80 Bulat 102,46 - 103,69
Aspergillus sp.KMC 8 Circular Flat Curled Coklat - + + Hialin Septat Gelap 5,65 - 6,76 Bulat 162,46 - 163,54
Aspergillus sp.KMC 9 Circular Flat Filiform  Coklat — putih - + + Hialin Septat Gelap 5,56 - 7,10 Bulat 168,63 - 170,21
Aspergillus sp.KMC 11 Circular Flat Filiform Coklat - + + Hialin Septat Hialin 5,13-6,59 Bulat 65,34 - 66,78
Aspergillus sp.KMC 12 Circular Convex Filiform Putih keabuan - - + Hialin Septat Gelap 2,84 -3,76 Bulat 65,76 - 66,43
Aspergillus sp. KMC 13 Circular Convex Filiform Putih keabuan - - + Hialin Septat Gelap 2,96 - 4,16 Bulat 113,54 -114,34
Aspergillus sp.KMC 14 Circular Flat Filiform Coklat - + + Hialin Septat Coklat 3,14 -4,65 Bulat 121,56 - 122,32
Aspergillus sp. KMC 16 Circular Flat Filiform Coklat - + + Hialin Septat Gelap 3,16 -5,20 Bulat 113,57 - 115,11
Cladosporium sp. TMC 1 Irregular ~ Umbonate  Undulate Putih - + + Hialin Septat Gelap 7,40 - 8,10 Bulat 80,42 - 84,74
transparan
Mycelia sterilia KMC 1 Irregular  Crateriform  Filiform Putih + + - Gelap Aseptat - - - -
kecoklatan
Mycelia sterilia KMC 3 Irregular Raised Convex Putih + - + Gelap Aseptat - - - -
kekuningan
Mycelia sterilia KMC 10 Irregular ~ Umbonate  Filiform Putih - + + Gelap Aseptat - - - -
Mycelia sterilia KMC 15 Circular Convex Filiform Abu muda - - + Hialin Aseptat - - - -
Mycelia sterilia KMC 17 Circular Convex Filiform  Putih keabuan - - + Gelap Aseptat - - - -
Mycelia sterilia KMC 18 Circular Convex Filiform  Putih keabuan - - + Gelap Aseptat - - - -
Mycelia sterilia KMC 19 Circular Convex Filiform  Putih keabuan - - + Hialin Aseptat - - - -
Penicillium sp. KMC 5 Irregular ~ Umbonate  Undulate Hijau kelabu - + - Hialin Septat Hialin 3,53 -4,67 Oval 73,21 - 74,59
Syncephalastrum sp. TMC 2 | Irregular ~ Umbonate  Filiform Krem - + + Hialin Aseptat Hialin 12,32 - Oval 139,86 - 141,54
kehijauan 13,10

83



JURNAL BIOLOGI UDAYANA 28(1): 76-89

P ISSN: 1410-5292

E ISSN: 2599-2856

Gambar 7. Aktivitas antimikroba isolat jamur endofit terhadap bakteri S. aureus pada medium MHA (A) Isolat KMCS, (B)
Isolat KMC10, (C) KMCI11 dan (D) Ampisilin.

Gambar 8. Aktivitas antimikroba isolat jamur endofit terhadap jamur Candida albicans pada medium MHA (A) Isolat KMC

19, (B) Isolat KMC12, (C) Isolat KMC17, (D) Ketokonazol.

Tabel 2. Diameter zona hambat jamur endofit terhadap mikroba patogen (mm)

No Isolat Escherichia coli Staphylococcus Candida albicans
ATCC 25922 aureus ATCC 25923 ATCC 10231
1  TMCI 15,1340,29FF 27,67+1,15¢ 0,0
2 TMC2 16,92+0,586 29,00 +0,0h 0,0
3 TMC3 17,00+1,006 20,06 +1,17° 0,0
4 TMC4 16,58+0,42F¢ 23,39+1,39¢d 0,0
5 KMCI 13,00+0,00<P 27,3140,71¢ 0,0
6 KMC2 10,67+0,678 28,0+0,0¢" 0,0
7  KMC3 11,39+0,358¢ 22,70 +2,04& 0,0
8 KMC4 20,27+0,051 26,31+0,60" 0,0
9 KMCS 13,83+1,17PE 21,47+1,29% 0,0
10 KMC6 17,67+1,806 24,67+1,86%" 0,0
11 KMC7 8,00+0,0* 17,67+1,67* 0,0
12 KMCS8 17,92+2,006 29,50+0,60M 0,0
13 KMC9 18,25+1,156 27,75+1,75¢ 0,0
14 KMCI0 17,58+1,026 31,00+0,0! 0,0
15 KMCl11 17,00+0,006 30,67+0,58! 0,0
16 KMCI2 17,00+0,356 25,00+1,73¢F 0,0
17 KMCI13 24,51+1,49" 28,33+0,33¢h 0,0
18  KMCl14 17,83+1,326 22,33+41,53¢ 0,0
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19 KMCI15 20,00+1,00M 22,50+0,50¢ 0,0

20 KMCI16 17,3840,636 26,33+0,67' 0,0

21 KMC17 19,97+1,631 27,33+1,53¢h 0,0
22 KMCI8 12,67+1,20¢P 22,44+1,64% 0,0
23 KMCI19 17,80+0,69¢ 31,00+19,00 0,0

24 Ampisilin 25,9240,75¢ 16,78+0,38* -

25 Ketokonazol - - 23,0+0,01

*Data dianalisis terpisah berdasarkan jenis mikroba patogen. Angka rerata yang disertai notasi yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada derajat signifikansi 0,05 berdasarkan uji DNMRT

PEMBAHASAN

Kolonisasi jamur terbanyak pada tanaman ditemukan pada daun (Gagana et
al., 2020), sehingga penelitian ini hanya mengambil sampel dari daun M.
casturi. Sembilan belas isolat jamur endofit ditemui pada sampel dari Kab.
Sungai Hulu Selatan, lebih banyak dibandingkan dengan daun yang diperoleh
dari Kab. Indragiri Hilir, yaitu 4 isolat. Hal ini mungkin dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti perbedaan suhu, pH, penerapan sistem budidaya
pertanian dan usia tanaman. Sampel tanaman yang diperoleh dari Kab. Indragiri
hilir berusia 3-4 tahun, sedangkan sampel daun tanaman yang diperoleh dari
Kab. Sungai Hulu Selatan berusia kira-kira 50 tahun. Perubahan biokimia daun
akibat perbedaan usia pohon akan dapat mempengaruhi kolonisasi endofit pada
tanaman. Menurut Yu et al. (2021) keanekaragaman dan kelimpahan komunitas
endofit pada dedaunan meningkat seiring dengan bertambahnya usia pohon.

Sebanyak 22 strain jamur endofit telah diisolasi dari mangga di Cina Selatan
(Vieira et al., 2014). Pada batang dan daun 10 varietas mangga telah diisolasi 35
galur jamur endofit (Dashyal et al., 2019). Dalam beberapa tahun terakhir, jamur
endofit telah dianggap sebagai sumber baru senyawa bioaktif yang menarik
(Yang et al., 2023). Nwakanma et al. (2016) melaporkan bahwa metabolit
sekunder jamur endofit yang diisolasi dari daun mangga semak memiliki
aktivitas antimikroba.

Genus Aspergillus yang ditemukan pada penelitian ini berjumlah 13 isolat,
seluruh isolat Aspergillus spp. endofit dari daun M. casturi memiliki ciri
bertekstur longgar, hifa septat, berwarna hialin dengan tekstur halus serta
terdapat vesikel berbentuk semi bulat dan terdapat metula.

Penicillium sp. KMC 5 yang ditemukan pada penelitian ini secara
makroskopis memiliki karakteristik yang sesuai dengan Watanabe (2002),
Penicillium memiliki kondiofor dengan permukaan halus, tegak dan agak kasar.
Konidiofor bercabang, fialid berbentuk vertikal serta konidia bulat atau semi
bulat.

Genus Cladosporium yang di temukan pada penelitian ini yaitu TMC 1, ciri
mikroskopis Cladosporium yang ditemukan didukung oleh Dugan (2006) dan
Barnett (1998) menyatakan bahwa genus Cladosporium memiliki konidiofor
tinggi, gelap, tegak, bercabang dan memiliki ramokonidia. Konidia bulat gelap,
1 atau 2 sel, bervariasi dalam bentuk dan ukuran, bulat telur menjadi silindris
dan tidak beraturan, sebagian berbentuk lemon dan sering dalam berbentuk
rantai.

Satu jenis dari genus Syncephalastrum yang ditemukan pada penelitian ini
adalah Syncephalastrum TMC 2. Berdasarkan karakter yang ada, menurut
Watanabe (2002) Syncephalastrum memiliki karakter mikroskopis berupa
sporangiofor tegak dan bercabang, vesikel yang terdapat meiosporangia yang

85



JURNAL BIOLOGI UDAYANA 28(1): 76-89 P ISSN: 1410-5292  E ISSN: 2599-2856

tersusun dari 1-8 sporangiospora berturut-turut, sporangiospora hialin dan
berbentuk bulat, serta memiliki rizoid.

Kelompok Mycelia sterillia yang ditemukan pada penelitian ini berjumlah
tujuh isolat. Mycelia sterillia adalah kelompok jamur yang tidak bersporulasi
karena kandungan nutrisi atau lingkungan yang tidak menguntungkan biasanya
terdapat sklerotia atau struktur lain terbentuk untuk bertahan hidup. Menurut
Barnet & Hunter (1998) Mycelia sterilia memiliki miselium bewarna hialin pada
beberapa spesies gelap, miselium panjang, septat bercabang dan tidak ada
konidia, sklerotia terang beberapa coklat atau hitam dan tidak terdapat
konidiofor serta hifa bewarna gelap.

Isolat jamur endofit dari daun M. casturi mampu menghambat bakteri S.
aureus sebagai bakteri Gram positif dan E. coli sebagai bakteri Gram negatif
yang merupakan bakteri patogen pada manusia. Isolat jamur endofit ini dapat
digolongkan memiliki aktivitas antimikroba berspektrum luas, karena mampu
menghambat bakteri Gram positif dan Gram negatif.

Kemampuan antimikroba isolat berbeda-beda dalam menghambat mikroba
uji. Perbedaan zona hambat yang dihasilkan pada setiap isolat jamur endofit
disebabkan oleh perbedaan kemampuan dan konsentrasi senyawa antimikroba
yang dihasilkan oleh isolat tersebut, sehingga semakin besar zona hambat yang
terbentuk maka semakin besar potensi dari isolat sebagai penghasil antimikroba.
Perbedaan zona hambat yang dihasilkan dapat disebabkan setiap jenis jamur
menghasilkan metabolit antimikroba yang berbeda-beda. Viogenta et al. (2020)
menyatakan banyaknya metabolit sekunder yang dihasilkan disebabkan oleh
penyerapan nutrien pada saat fermentasi oleh jamur endofit. Menurut Nia et al.
(2017). Penicillium endofit pada mangrove R. apiculata menghasilkan metabolit
sekunder berupa antibakteri, seperti senyawa antibiotik penisilin

Kemampuan daya hambat isolat terhadap S. aureus lebih tinggi dari pada
E. coli sedangkan semua isolat tidak ada yang mempunyai kemampuan
menghambat C. albicans. Pada S. aureus Sebagian besar isolat endofit
mempunyai zona hambat yang lebih tinggi dan berbeda signifikan dengan zona
hambat antibiotik ampisilin (16,78+0,38 mm). Zona hambat tertinggi terdapat
pada isolat KMC13 (31,00+19 mm). Zona hambat ini lebih tinggi dibandingkan
yang zona hambat endofit tertinggi hasil isolasi dari kulit manggis diperoleh
Elfina et al. (2014) yaitu 19,25 mm namun hasil penelitian ini lebih rendah dari
Nuraini et al. (2023) menggunakan ekstrak etil asetat dari jamur endofit dari M.
casturi yaitu 35.60+2.68 mm. Zona hambat isolat terhadap E. coli, hanya
KMC13 yang mempunyai diameter zona hambat sama dengan ampisilin. Zona
hambat KMC13 ini lebih tinggi dari hasil yang diperoleh Elfina et al. (2014)
dan Nuraini et al. (2023). Kemampuan penghambatan terhadap bakteri
kemungkinan disebabkan oleh kemampuan jamur endofit untuk menghasilkan
antibiotik yang dapat menghambat sintesis peptidoglikan pada dinding sel
bakteri (Pasappa et al., 2022). Penghambatan sintesis peptidoglikan
menyebabkan hilangnya viabilitas dan sel bakteri menjadi lisis (Tahir et al.,
2016).

Lima isolat endofit menghasilkan zona hambat > 29 mm terhadap S. aureus.
Menurut CLSI (CLSI, 2022) sensitifitas S. aureus terhadap Ampisilin 10pug
diameter x < 28 mm tergolong pada kategori resisten dan x > 29 mm tergolong
rentan. Ampisilin adalah antibiotik golongan beta-laktam yang mencegah
pembentukan dinding sel bakteri dengan cara mencegah pengikatan asam N-
asetilmuramat pada struktur mukopeptida, yang dapat memberikan struktur kaku
pada dinding sel bakteri (Katzung, 2012).
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SIMPULAN

Penelitian ini menujukkan jumlah jamur endofit dari daun M. casturi. yang
berasal dari Kab. Indragiri Hilir berhasil diisolasi sebanyak 4 isolat dan 19 isolat
yang berasal dari Kab. Sungai Hulu Selatan. Jamur endofit yang terbanyak
ditemukan adalah Aspergillus spp. sebanyak 13 isolat, 1 isolat Penicillium sp.,
1 isolat Symcephalastrum sp., 1 isolat Cladosporium sp. dan 7 isolat yang
tergolong pada kelompok Mycelia sterilia. Hasil uji aktivitas antimikroba
memperlihatkan ~ seluruh  isolat mampu menghambat pertumbuhan
S. aureus dan E. coli namun tidak satupun isolat memiliki kemampuan dalam
menghambat pertumbuhan C. albicans. Penelitian ini memberi kontribusi
tentang potensi isolat jamur endofit sebagai penghasil senyawa antimikroba
yang potensial dan relevansinya dalam pengembangan obat-obatan baru serta
konservasi jamur endofit di daun M. casturi.
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